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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang Pengaruh Independensi, Kompetensi
dan Motivasi terhadap Kualitas Audit pada Kantor Akuntan Publik di
Pekanbaru dengan menggunakan SPSS Versi 30 sebagai alat pengolahan data
yang digunakan dalam penelitian ini. Hasil hipotesis dengan menggunakan uji

regresi linear berganda, maka dapat disimpulkan bahwa:

suepu)-suepup) sunpurfiq erd) yeH

1. Independensi berpengaruh terhadap Kualitas Audit. Hal ini dapat dilihat dari
Uji-t yang menunjukan Independensi terhadap Kualitas Audit memiliki nilai
thitung 2,955 sedangkan tuper Sebesar 2,004 sehingga thiung >  twaner dengan
signifikan untuk variabel Independensi sebesar 0,005 lebih kecil dari taraf
signifikan 0,05. Maka H; diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa secara
parsial Independensi berpengaruh terhadap Kualitas Audit.

2. Kompetensi berpengaruh terhadap Kualitas Audit. Hal ini dapat dilihat dari
Uji-t yang menunjukan Kompetensi terhadap Kualitas Audit memiliki nilai
thiung Sebesar 3,724 sedangkan tine Sebesar 2,004 sehingga thiwung > tiabel
dengan signifikan untuk variabel Kompetensi sebesar 0,000 lebih kecil dari
taraf signifikan 0,05. Maka H, diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa
Kompetensi berpengaruh terhadap Kualitas Audit.

3. Motivasi berpengaruh terhadap Kualitas Audit. Hal ini dapat dilihat dari Uji-t
yang menunjukan Motivasi terhadap Kualitas Audit memiliki nilai thiwng

sebesar 5,454 sedangkan tuper Sebesar 2,004 sehingga thiung > twber dengan
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signifikan untuk variabel Motivasi sebesar 0,000 lebih kecil dari taraf
signifikan 0,05. Maka Hj; diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa
Motivasi berpengaruh terhadap Kualitas Audit.

Independensi, Kompetensi dan Motivasi secara Simultan berpengaruh
terhadap Kualitas Audit. Hal ini dapat dilihat dari Uji F yang menunjukan
nilai Independensi, Kompetensi dan Motivasi terhadap Kualitas Audit
memiliki nilai uji F, menunjukkan bahwa nilai Fhiwung Sebesar 29.911
sedangkan Fper Sebesar 2,785 yang manandakan Fhiwung lebih besar dari Frapel,
dan probabilitas signifikan sebesar 0,001. Nilai probabilitas signifikan lebih
kecil dari 5% atau 0,001 < dari 0,05 maka H,; diterima. sehingga
Independensi, Kompetensi dan Motivasi secara Simultan berpengaruh

signifikan terhadap Kualitas Audit.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai  pengaruh independensi,

kompetensi, dan motivasi terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik

(KAP) di Pekanbaru, peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Bagi Kantor Akuntan Publik (KAP)

Kantor Akuntan Publik di Pekanbaru diharapkan dapat terus meningkatkan
tingkat independensi auditor, mengingat independensi merupakan unsur
penting dalam menjaga objektivitas dan integritas hasil audit. KAP juga
perlu mengembangkan program pelatihan berkelanjutan untuk meningkatkan

kompetensi auditor, baik dari aspek teknis, regulasi, maupun perkembangan
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standar auditing terkini. Selain itu, upaya peningkatan motivasi auditor, baik
melalui sistem penghargaan, jenjang karier yang jelas, maupun lingkungan
kerja yang suportif, juga sangat disarankan agar auditor lebih berkomitmen

dalam menghasilkan audit yang berkualitas.

2. Bagi Auditor

Auditor diharapkan dapat menjaga sikap independen dalam setiap
pelaksanaan tugas audit serta terus memperbarui pengetahuan dan
keterampilan mereka melalui pendidikan profesional berkelanjutan. Selain
itu, auditor juga sebaiknya membangun motivasi intrinsik yang kuat, seperti
dorongan untuk bekerja secara profesional dan menghasilkan laporan audit

yang akurat serta dapat dipertanggungjawabkan.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah sampel dan ruang lingkup
wilayah yang hanya terbatas pada KAP di Kota Pekanbaru. Oleh karena itu,
disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk memperluas cakupan wilayah
penelitian, seperti mencakup wilayah Riau secara keseluruhan atau wilayah
lain di Indonesia, guna memperoleh hasil yang lebih generalisabel. Selain
itu, peneliti juga dapat menambahkan variabel lain yang berpotensi
memengaruhi kualitas audit, seperti tekanan waktu, etika profesi, atau
pengalaman kerja auditor, agar diperoleh pemahaman yang lebih

komprehensif.
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